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ABSTRAK 
Tujuan dari artikel ini adalah untuk memaparkan kajian isi jurnal publikasi dari beberapa hasil 
penelitian terkait pada evaluasi model countenance dalam proses pembelajaran pendidikan 
jasmani. Metode penelitian yang digunakan adalah literature review dengan menggunakan data 
base google scholar, scimagojr, dan sinta journal. dengan kata kunci evaluasi model countenance 
dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Artikel yang dianalisis terbit sejak tahun 2013 
sampai dengan 2022, menggunakan kriteria inklusi sebagai berikut: research article, metode 
penelitian evaluatif, populasi/sampel/subjek penelitian adalah semua masyarakat di sekolah. 
Artikell yang dikaji berjumlah 10 artikel dari jurnal internasional dan nasional. Hasil dari 10 artikel 
yang di review menunjukkan sebagian besar proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah 
masuk dalam kategori baik dan sudah memenuhi standar kurikulum yang ditetapkan. Tetapi masih 
ada aspek-aspek yang perlu ditingkatkan dan mendapat perhatian lebih. Model evaluasi 
countenance sangat membantu dan efektif digunakan untuk mengetahui hal apa saja yang belum 
tercapai dalam program pembelajaran pendidikan jasmani, dengan cara evaluasi peneliti dapat 
menilai capaian dalam aspek mana yang belum maksimal. 
 
Kata Kunci: Efektivitas, Model Countenance, Pendidikan Jasmani 

 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara non 

industri yang mencipta di segala bidang, 
salah satunya adalah pendidikan. Saat ini, 
berbagai upaya untuk menggarap sifat 
persekolahan, khususnya di Indonesia 
sedang diselesaikan, seperti perbaikan 
rencana pendidikan, menggarap sifat 
instruktur, lebih mengembangkan kantor dan 
yayasan serta berbagai organisasi. Yeung 
(2010) menjelaskan bahwa perkembangan 
program pendidikan yang dirancang 
sepenuhnya dapat membantu membangun 
manfaat untuk bersaing dalam 100 tahun 
yang sulit. Pengajar sebagai spesialis 
pelaksana program pendidikan di lapangan 
juga berperan penting dalam terlaksananya 
suatu program pendidikan. Seperti yang 
ditunjukkan oleh Dixit (2014) menyatakan 
bahwa sebenarnya pendidik memegang 
peranan penting dalam menggarap hakikat 
persekolahan. Oleh karena itu, 
pengembangan keterampilan yang telah 

dipoles seorang pendidik harus secara 
konsisten diusahakan sesuai dengan 
kesempatan, hal ini sesuai dengan penilaian 
Sharma (2014) yang menyatakan bahwa 
pendidik yang kompeten adalah bagian 
penting dalam mencapai tujuan pendidikan 
suatu negara di planet ini. menghadirkan 
persaingan di seluruh dunia. Banyak 
ilmuwan telah sepakat bahwa bekerja pada 
sifat instruktur mendidik dan belajar siswa 
bergantung pada tingkat metodologi yang 
dipoles dari pendidik yang sebenarnya 
(Wang, 2014).  

Pendidikan jasmani merupakan salah 
satu mata pelajaran yang dipertunjukkan di 
semua sekolah. Dalam pelaksanaannya, 
pendidikan jasmani tidak dapat dibedakan 
dari rencana pendidikan pada umumnya 
yang menggunakan kurikulum sebagai 
pedoman pembelajaran. Aktivitas fisik dalam 
pendidikan jasmani tidak hanya siap untuk 
menambah bagian dari kesehatan saja, 
tetapi dapat mempengaruhi bagian yang 
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lain. Hal ini didukung oleh Li (2016) bahwa 
keseluruhan penemuan dari eksplorasi yang 
ada menyimpulkan adanya hasil positif dari 
aktivitas fisik dalam peningkatan intelektual. 
Dengan mengetahui pentingnya sekolah 
sebagai sebuah pendirian dalam 
membingkai usia negara yang solid, 
mengukur pencapaian program pengajaran 
yang tepat untuk menemukan hasil yang 
telah dicapai dari pelaksanaan pembelajaran 
yang sebenarnya.  

Metode untuk mensurvei 
ketercapaian pelaksanaan suatu program 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
pendidik adalah evaluasi. Menurut Lukum 
(2015) evaluasi dapat didefinisikan sebagai 
penilaian pencapaian tujuan melalui 
pengumpulan dan analisis data yang 
berguna untuk membuat keputusan dari 
suatu program. Model evaluasi berguna 
dalam membimbing pengelolaan, 
pengumpulan data dan analisis (Wood, 
2001). Tanpa evaluasi terhadap program 
yang telah diselesaikan, menutupi 
kekurangan atau sifat program. Salah satu 
model evaluasi yang digunakan adalah 
dapat memutuskan apakah pelaksanaan 
pembelajaran sudah sesuai dengan materi 
yang ditentukan didalam kurikulum atau 
tidak adalah model countenance. Menurut 
Woods (1988) menjelaskan bahwa evaluasi 
model countenance menjabarkan tentang 
dimana maksud dan tindakan didefinisikan 
serta diamati yang dibandingkan dengan 
standar dan penilaian. Stake (1967) 
menjelaskan didalam model countenance 
terdiri atas matrik deskripsi (description 
matrix) dan matrik pertimbangan (judgment 
matrix). Evaluasi model countenance yang 
digambarkan di mana asumsi dan latihan 
dijelaskan dan dipertimbangkan daripada 
aturan dan evaluasi Ini penilaian model 
diperlukan dalam program pendidikan 
jasmani untuk menemukan kerangka kerja 
yang kita miliki sebelum pembelajaran tiba di 
evaluasi selesai oleh aturan yang ditetapkan 
oleh pendidik atau standar siklus 
dikendalikan oleh regulasi.  

Penelitian terdahulu yang 
diidentifikasi dengan pemanfaatan model 
evaluasi countenance untuk mensurvei 
pelaksanaan suatu program antara lain 1) 

Evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani 
dan pendidikan kesehatan di SLB C se-
Yogyakarta, (Yuniartik & Hidayah, 2017) 
dengan hasil dari melakukan evaluasi 
olahraga dan pembelajaran pendidikan 
jasmani dengan menggunakan model 
countenance menunjukkan bahwa (a) 
Anteseden, pembelajaran pendidikan 
jasmani memiliki rencana pembelajaran 
yang layak, (b) Transaksi, adalah 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 
masuk ke dalam kelas sudah memadai, (c) 
Outcomes, adalah penilaian pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru terhadap hasil 
pembelajaran pendidikan jasmani masuk 
dalam kategori cukup. 2) The evaluation of 
the implementation of PPLOP development 
(Education Center Student Sports Training) 
soccer Central Java (Y. A. Kurniawan et al., 
2020) menggunakan model countenance 
menunjukkan bahwa evaluasi anteseden di 
PPLOP sepak bola Jawa Tengah sudah 
jelas dan terstruktur dengan baik, evaluasi 
transaksi yang terdiri dari rekrutmen pelatih 
dan atlet sudah berjalan dengan baik. 

Penelitian dengan menggunakan 
model literature review menjadi penting 
karena telah ada sejumlah studi lapangan 
yang telah membuktikan adanya intervensi 
oleh karena itu, penelitian dengan model ini 
dapat mengumpulkan studi pemeriksaan 
yang berbeda untuk menggarisbawahi 
penemuan yang signifikan dan 
menggabungkannya menjadi suatu 
kesimpulan. Banyak penelitian tentang 
intervensi dari beberapa model evaluasi 
dalam proses pembelajaran pendidikan 
jasmani. Perlu dilakukan studi review untuk 
menemukan evaluasi model manakah yang 
paling efektif digunakan dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani. Selain itu, hasil kajian 
review ini dapat dijadikan referensi bagi guru 
pendidikan jasmani dalam melakukan suatu 
evaluasi program yang sudah diterapkan 
untuk perbaikan selanjutnya. 

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan 
adalah literature review dengan mengikuti 
prosedur literature review oleh Machi dan 
Mcevoy (Leitner et al., 2017). Basis 
informasi yang digunakan adalah google 
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scholar, scimagojr dan sinta journal. 
Pencarian berbasis internet diarahkan untuk 
mengamati informasi tambahan yang 
didapat dari beberapa artikel hasil penelitian 
yang telah dipublikasikan sehubungan 
dengan penerapan model evaluasi 
countenance dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani disekolah menggunakan 
kata kunci “evaluasi countenance” dan 
“pendidikan jasmani”. Batasan waktu artikel 
ditentukan dari tahun 2013-2022. kriteria 

inklusi yang digunakan adalah research 
artikel, terindeks scopus, sinta 1, 2, 3, dan 4. 
Metode penelitian menggunakan penelitian 
evaluatif, populasi/sampel/subjek penelitian 
adalah semua masyarakat di sekolah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat 10 artikel yang telah 
direview dan memenuhi kriteria inklusi yang 
sudah ditentukan yaitu sebagai berikut.

 
Tabel 1. Tinjauan Jurnal 

No. 
Authors 
/tahun 

Pengindeks 
jurnal 

Metode 
Karakteristik 
dan jumlah 

Sampel 

Variabel 
pengukuran 

Temuan Penelitian 

1 (Kurniawan 
et al., 2018) 

Sinta 2 Penelitian 
evaluatif 

Semua Siswa 
di 8 SMA 
Negeri 
Kabupaten 
Banyuwangi 

Pembelajaran 
pendidikan 
jasmani 

Efek lanjutan dari 
penilaian menunjukkan 
bahwa ada pada setiap 
fase pembelajaran 
pendidikan jasmani 
yang ditunjukkan tidak 
berada dalam kategori 
"Sangat Baik". 

2 (Adityantoro 
et al., 2021) 

Sinta 4 Penelitian 
evaluatif 

Semua 
masyarakat 
sekolah di 
sekolah luar 
biasa 
Karesidenan 
Banyumas 

Manajemen 
pembelajaran 
pendidikan 
jasmani 

Perencanaan 
pembelajaran 
pendidikan jasmani 
olahraga dan 
kesehatan sekolah luar 
biasa Karesidenan 
Banyumas memiliki 
perencanaan 
pembelajaran yang 
baik sesuai dengan 
ajaran, serta penilaian 
pembelajaran 
pendidikan jasmani 
dilaksanakan dengan 
baik sesuai dengan 
pedoman penilaian. 
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3 (Dhani, 
2016) 

Sinta 2 Penelitian 
evaluatif 

Semua siswa 
sekolah 
menengah 
daerah 
setempat di 
Kota Ngawi 

Ketersediaan 
dan 
pemanfaatan 
sarana 
prasarana 
pembelajaran 
pendidikan 
jasmani 

Terkait komponen 
antecedents 
ketersediaan 
aksesibilitas pendidikan 
jasmani SMP swasta 
lebih baik. 
Bagaimanapun, 
pemanfaatan media 
pembelajaran sekolah 
menengah negeri lebih 
baik. Terkait komponen 
transaction, 
pemanfaatan media 
pembelajaran 
pendidikan jasmani 
SMP swasta lebih baik. 
Terkait Komponen 
outcomes penggunaan 
sarana dan prasarana 
pembelajaran dan 
media pembelajaran 
pendidikan jasmani 
SMP negeri lebih baik. 
Sementara itu, 
pemanfaatan media 
pembelajaran SMP 
swasta lebih baik. 
 

4 (Khodari, 
2014) 

Sinta 4 Penelitian 
evaluatif 

Seluruh 
siswa kelas 
khusus 
olahraga dari 
kelas X-XII 
berjumlah 
120 

Program 
pendidikan 
kelas khusus 
olahraga 

Program kelas khusus 
olahraga ini layak 
dilanjutkan karena 
dapat menyebabkan 
siswa menjadi pesaing 
yang berhasil di tingkat 
daerah atau umum. 
Bagaimanapun, 
peningkatan lebih lanjut 
diperlukan agar 
eksekusi dapat 
meningkat di kemudian 
hari. Program ini dapat 
dilanjutkan dengan 
perubahan yang 
berbeda karena target 
dasar kelas khusus 
olahraga telah tercapai. 

5 (Wijaya & 
Rahayu, 
2018) 

Sinta 4 Penelitian 
evaluatif 

Pengasuh, 
pelatih, tim 
bola voli 
SMP, dan 
orang tua 
atlet 

Prestasi bola 
voli putri di 
SMP 
Kecamatan 
Bantarkawung 

Anteseden dalam 
kategori kurang karena 
tidak ada visi misi, tidak 
ada program pelatihan 
berjenjang, sarana dan 
prasarana tidak 
terstandar. Transaksi 
dikategorikan sedang 
karena pelaksanaan 
pelatihan sesuai 
program, pemanfaatan 
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sarana dan prasarana 
yang maksimal. 
Outcome, program 
latihan yang kurang 
baik karena target yang 
diharapkan tidak 
tercapai. 

6 (Mordal-
moen et al., 
2014) 

Scopus Q1 Penelitian 
evaluatif 

15 guru 
pendidikan 
jasmani di 
Norwegia 
 

Studi kasus 
refleksivitas 
pendidikan 
jasmani 
Norwegia 

Pendidik memandang 
pembelajaran untuk 
mengajar olahraga 
dengan cara yang 
sama seperti mereka 
memandang olahraga 
itu sendiri sebagai 
proses praktis yang 
pada dasarnya berkisar 
pada pengajaran dan 
pembinaan 
keterampilan olahraga. 
Akibatnya, hanya ada 
sedikit bukti bahwa 
pendidik guru 
melibatkan diri mereka 
sendiri atau berusaha 
mengembangkan apa 
pun dalam diri siswa 
mereka selain bentuk 
refleksivitas yang lebih 
lemah yaitu, dengan 
fokus pada 
pengembangan siswa 
guru dari keterampilan 
olahraga dan mengajar 
praktis mereka. 

7 (Yuniartik et 
al., 2017) 

Sinta 4 Penelitian 
evaluatif 

Kepala 
sekolah, guru 
pendidikan 
jasmani dan 
guru kelas 
yang 
mengajar 
pendidikan 
jasmani. 

Pembelajaran 
pendidikam 
jasmani  

Antecedents, 
pembelajaran 
pendidikan jasmani 
memiliki rencana 
pembelajaran yang 
layak, karena sudah 
terbiasa menyusun 
arahan-arahan 
program pendidikan. 
Transaction, 
pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran 
diselesaikan dengan 
memodifikasi RPP dan 
jarang sesuai dengan 
rencana pembelajaran 
yang telah dibuat. 
Outcomes, masuk 
dalam kategori cukup, 
karena tidak 
sepenuhnya 
menggambarkan 
pelaksanaan rencana 
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pembelajaran dan 
pelaksanaan kegiatan 
saat ini. 

8 (Ariyadi et 
al., 2021) 

Sinta 4 Penelitian 
evaluatif 

Kepala 
sekolah, guru 
pendidikan 
jasmani, dan 
siswa  

Pembelajaran 
pendidikan 
jasmani selama 
pandemi covid-
19 

Hasil studi 
pendahuluan seluruh 
sekolah tentang 
kelengkapan sarana 
dan prasarana sudah 
lengkap, dan kebijakan 
program sekolah sudah 
sesuai. Transaksi 
belum berjalan dengan 
baik, dan hasil 
pembelajaran online di 
semua sekolah pada 
masa pandemi 
mengalami penurunan. 
Transaksi dalam 
pembelajaran online 
masih terkendala 
dalam 
pelaksanaannya, dan 
outcome memiliki hasil 
yang kurang baik 
karena prestasi belajar 
siswa yang menurun. 

9 (Purnomo 
et al., 2022) 

Sinta 4 Penelitian 
evaluatif 

Kepala 
sekolah, guru 
pendidikan 
jasmani, wali 
siswa, dan 
siswa 

Pembelajaran 
pendidikan 
jasmani pada 
masa pandemi 
covid 19  

Antensenden terkait 
perencanaan 
pembelajaran 
pendidikan jasmani 
online dibuat oleh guru 
pendidikan jasmani. 
Pelaksanaan 
pembelajaran 
pendidikan jasmani 
selama pandemi covid-
19 dilakukan secara 
online. Transaksi 
pembelajaran 
pendidikan jasmani 
online dilakukan hanya 
1 jam pembelajaran 
dan sarana prasarana 
yang digunakan 
merupakan hasil 
modifikasi siswa yang 
dilakukan di rumah. 
Hasil pembelajaran 
pendidikan jasmani 
online pada prakteknya 
siswa menjadi kreatif 
dan mandiri dalam 
melakukan 
pembelajaran di rumah 
dengan membuat alat 
modifikasi. 
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10 (Fatah et 
al., 2022) 

Sinta 4 Penelitian 
evaluatif 

Seluruh guru 
pendidikan 
jasmani dan 
siswa kelas V 
berjumlah 
1249 siswa 

Penerapan 
kurikulum 13 
terhadap 
kompetensi 
belajar 
pendidikan 
jasmani selama 
masa pandemi 
covid 19 

Hasil penelitian 
pendahuluan sangat 
baik 100% terhadap 
ketuntasan kurikulum. 
Tahap transaksi 
pelaksanaan 
pembelajaran berjalan 
dengan baik, 
pelaksanaan penilaian 
otentik berjalan dengan 
baik. Hanya 5,4% hasil 
penilaian siswa yang 
berada pada kategori 
sangat baik. Ditemukan 
bahwa pelaksanaan 
pembelajaran 
pendidikan jasmani 
dengan kurikulum 2013 
pada masa pandemi 
covid 19 masih 
memerlukan 
rekomendasi karena 
belum dapat berjalan 
secara maksimal. 

 
 

 
Mengingat hasil review ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar proses 
pembelajaran yang diselesaikan di sekolah 
pada saat evaluasi menggunakan model 
evaluasi countenance berada dalam 
klasifikasi yang dapat diterima dan 
memenuhi pedoman standar pendidikan. 
Evaluasi model countenance memberikan 
gambaran dan pemikiran yang utuh tentang 
pembelajaran pendidikan jasmani yang 
dilakukan oleh guru. Dalam model ini, 
evaluator berperan penting dalam 
membentuk pembelajaran pendidikan 
jasmani menjadi tujuan dan pengawasan 
yang eksplisit.  

 
Model Evaluasi Contenance 

Model countenance terdiri dari dua 
grid. Kerangka utama dikenal sebagai kisi 
penggambaran dan yang kedua dikenal 
sebagai jaringan pemikiran. Jaringan 
pemikiran baru harus dimungkinkan oleh 
evaluator setelah kerangka penggambaran 
selesai (Ananda, 2011). 

Jaringan penggambaran terdiri dari 
klasifikasi tujuan (rencana) dan persepsi. 
Jaringan tertimbang terdiri dari kelas standar 

dan penilaian. Dalam setiap klasifikasi ada 
tiga kepentingan inti: (a) antecedent 
(konteks) yang merupakan kondisi yang ada 
sebelum bimbingan dihubungkan dengan 
hasil, (b) transaction (proses) yang 
merupakan jalannya bimbingan latihan, dan 
(c) outcomes (hasil) khususnya dampak 
pertemuan, persepsi dan hasil kerja (Stake, 
1967). Kerangka ilustratif menghubungkan 
dengan kelas harapan atau tujuan yang 
diatur dalam kemajuan program 
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. 

Wood (2001) merekomendasikan 
agar Stake membuat struktur penilaian untuk 
membantu evaluator dalam mengumpulkan, 
memilah, dan menguraikan informasi 
kuantitatif dan subjektif. Intisari dari latihan 
penilaian adalah metode yang terlibat 
dengan membuat data sebagai pilihan elektif 
(Nevo, 1983; Stake, 1967; Stufflebeam & 
Shinkfield, 1984). Tahapan evaluasi 
countenance yang signifikan adalah Input 
(Antecedent), Proses (Transaction), dan 
Produk (Outcomes), (Provus & Mccormick, 
1969). Penggambaran hasil model Stake 
merupakan pengaruh dari pelaksanaan 
program pembelajaran. Kelebihan dari 
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penilaian model countenance adalah 
penilaiannya tergantung pada kebutuhan 
program yang dinilai, sehingga dapat 
menggambarkan secara mencengangkan 
program pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh pendidik dan mungkin dapat 
memperoleh wawasan dan hipotesis tentang 
program pembelajaran yang dinilai. 

 
Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani adalah bagian 
penting dari program pendidikan umum. 
Artinya, pendidikan jasmani adalah salah 
satu media untuk membantu mencapai 
tujuan pencerahan umum. Selain itu 
Abduljabar (2011) mengatakan instruksi 
aktual sering diartikan sebagai kemajuan 
tubuh, pergantian peristiwa nyata, 
perkembangan aktual yang pada dasarnya 
menyiratkan pergantian peristiwa manusia 
yang sebenarnya atau juga dapat disebut 
pergantian peristiwa manusia. Pendidikan 
jasmani adalah bidang informasi yang 
dipahami dengan penerapan dan praktik 
penilaian yang baik. Ada empat tujuan utama 
dari pendidikan jasmani: (1) bimbingan 
normal perkembangan kekuatan yang solid, 
(2) persiapan psikomotor untuk 
meningkatkan kapasitas dalam persiapan 
neuromuskular, (3) persiapan karakter untuk 
bekerja pada karakteristik moral, sosial, dan 
individu, dan (4) persiapan logis untuk 
mengerjakan data mental dan ekspresif. 

Seperti yang ditunjukkan oleh Coe et 
al. (2006) pendidikan jasmani dapat 
membuat siswa mengalami perubahan yang 
luar biasa selama rentang waktu pendidikan. 
Pendidikan jasmani benar-benar 
berkomitmen untuk kemajuan umum anak-
anak. Terlebih lagi, Abedalhafiz (2013) 
mengatakan bahwa pendidikan jasmani 
adalah bidang persekolahan yang 
digambarkan dengan penerapan dan praktik 
yang bijaksana. Penney & Jess (2004) 
merekomendasikan bahwa inspirasi yang 
mendorong pelatihan yang sebenarnya 
harus membantu siswa dengan 
mengembangkan keterampilan dan 
pengetahuan mereka dengan menunggu 
menjadi benar-benar unik selamanya. 
Pendidikan jasmani akan membantu siswa 
dengan menciptakan kemampuan dan data 

yang benar-benar dibutuhkan siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Pengajaran pendidikan jasmani 
berarti tempat untuk mendidik siswa secara 
sungguh-sungguh dan mendalam agar 
mereka dapat berkreasi dan berkembang 
dengan baik karena mereka juga memiliki 
pribadi yang hebat (Dhedhy, 2016). 

 
Efektivitas Model Contenance dalam 
Pendidikan Jasmani 

Apa yang menarik tentang evaluasi 
countenance terletak pada perbedaan antara 
antecedent, transaction dan outcomes 
(Wood, 2001). Berdasarkan hal tersebut, 
kelebihan dari evaluasi countenance adalah 
penilaiannya tergantung pada kebutuhan 
program yang dinilai, sehingga dapat 
menggambarkan program pembelajaran 
yang membingungkan yang dilaksanakan 
oleh pendidik dan mungkin dapat 
memperoleh wawasan dan hipotesis tentang 
program pembelajaran yang dinilai. 
menyatakan bahwa model countenance 
berharga untuk memberikan bukti luas untuk 
membantu kemajuan program tertentu 
dengan merekam hubungan yang mungkin 
antara semua bagian. 

Pada tabel diatas merupakan 
beberapa hasil evaluasi dari pembelajaran 
pendidikan jasmani menggunakan evaluasi 
countenance. Hasil menunjukkan bahwa 
sebagian besar proses pembelajaran yang 
diselesaikan di sekolah pada saat evaluasi 
menggunakan model evaluasi countenance 
berada dalam klasifikasi yang dapat diterima 
dan memenuhi pedoman standar 
Pendidikan. Namun, tidak dalam kategori 
sangat baik. Ada beberapa penjelasan di 
balik tidak tercapainya skor paling baik. 
Misalnya, pembelajaran yang dapat 
mendukung peningkatan kualitas guru tidak 
banyak dipertimbangkan. Ini jelas tidak 
sesuai dengan komitmen dan kewajiban 
guru sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 
tentang guru dan penutur yang menyatakan 
bahwa “dalam melaksanakan 
penyempurnaan metodologi, pendidik 
berkewajiban meningkatkan dan membina 
kemampuan dan kemampuan keilmuan 
dalam cara yang dapat didukung sesuai 
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perkembangan zaman". Meningkatkan 
kemampuan impresif pendidik sangat 
penting untuk mengatasi kebutuhan belajar 
yang semakin kompleks. Seperti yang 
dijelaskan oleh Sharma (2014) bahwa 
pengajar yang mahir adalah bagian penting 
dalam mencapai target pembelajaran. Hasil 
tinjauan Baan (2012) juga menyatakan 
bahwa pendidik pendidikan jasmani harus 
memiliki kemampuan yang cakap dalam 
menyelesaikan pembelajaran.   

Keadaan sarana dan prasarana juga 
secara signifikan mempengaruhi sifat sistem 
pembelajaran yang terjadi. Sesuai 
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 
tentang standar sarana dan prasarana yang 
menyatakan bahwa luas dasar 
olahraga/tempat adalah 500 m² dan alas rec 
center gear adalah matras, hopping case, 
senam dengan tali, lingkaran, bola plastik, 
tongkat, yang jelas belum ditunjukkan oleh 
keadaan nyata di lapangan. Penelitian yang 
dilakukan Sari (2015) menyatakan bahwa 
normalisasi sarana dan prasarana 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Masih ada pengajar yang tidak 
membuat rancangan pembelajaran sendiri, 
hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa karena program pembelajaran 
tidak disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
Pendidik hanya menggunakan ilustrasi 
rencana yang dibuat oleh instruktur MGMP 
mata pelajaran pendidikan jasmani. Hal ini 
tidak sesuai Permendiknas Nomor 41 Tahun 
2007 tentang siklus standar bagi unit diklat 
dasar dan pembantu yang berarti pedoman 
yang digunakan dalam mempersiapkan 
contoh rencana adalah untuk membidik pada 
pembedaan individu peserta didik.   

Tidak memenuhi nilai terbesar yang 
dialami dalam kerangka pembelajaran dapat 
disebabkan oleh guru tidak hadir, atau 
mendukung dan tidak menjelaskan tujuan 
sebelum memulai pembelajaran sehingga 
siswa kurang bersemangat dalam 
menyelesaikan pembelajaran Hal ini tidak 
sesuai dengan prinsip pelaksanaan 
pembelajaran Permendiknas Nomor 41 
Tahun 2007 tentang norma proses pada 
satuan persekolahan esensial dan pilihan 
yang menyatakan bahwa pada tahap 
fundamental salah seorang guru adalah 

mempersiapkan siswa secara mental dan 
sungguh-sungguh untuk mengikuti proses 
pembelajaran dalam sistem pembelajaran 
dan memperjelas tujuan pembelajaran. 
Pengaturan tersebut dilakukan agar siswa 
lebih siap untuk melaksanakan 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang 
dijelaskan oleh Winarno (1994) bahwa 
pembelajaran harus mengarahkan 
pertimbangan siswa untuk merencanakan 
secara sungguh-sungguh dan mental untuk 
menyesuaikan diri dengan kegiatan inti.      

 Ada beberapa sekolah yang benar-
benar menggabungkan 2-3 kelas dalam satu 
kelompok belajar, demikian menyebabkan 
proses pembelajaran yang tidak mampu 
mengingat jumlah siswa yang begitu banyak. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Raharja 
(2007) yang menunjukkan kesalahan antara 
pelaksanaan pembelajaran dengan prinsip-
prinsip dasar sesuai Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 
tentang aturan proses. Hal ini membuat 
pengajar belum sepenuhnya siap untuk 
mengkondisikan kelas dan banyak siswa 
melakukan pembelajaran selain 
pembelajaran olahraga. Hal ini jelas tidak 
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
norma proses pengajaran sekolah dasar dan 
menengah yang menjelaskan perlunya 
konsentrasi di tingkat sekolah menengah 
menjadi 32 siswa. 

Tidak adanya evaluasi terhadap 
siswa pada akhir sistem pembelajaran yang 
menyebabkan pengajar tidak memahami 
apakah penemuan yang telah dilakukan 
diakui oleh siswa atau tidak. Hal ini sesuai 
Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 
tentang pokok-pokok dan norma-norma 
interaksional pilihan yang menyatakan 
bahwa akhir pembelajaran tertutup bagi 
individu, dan analisis survei. Latihan 
penilaian harus diselesaikan oleh pengajar 
untuk mendapatkan analisis pembelajaran 
yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan 
penilaian Worthen (2000) yang menjelaskan 
bahwa melalui evaluasi anda akan 
mendapatkan data tentang kecukupan 
program sehingga dapat meningkatkan 
suatu program. 
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KESIMPULAN 
Evaluasi model countenance 

merupakan jenis evaluasi program yang 
memuaskan dalam mengevaluasi suatu 
sistem yang kompleks. Model countenance 
menggambarkan kerumitan perkembangan 
atau perubahan instruktif dengan 
membandingkan hasil normal dan hasil yang 
diperhatikan pada tingkat aktivitas yang 
berbeda. Model penyajian ini benar-benar 
masuk akal untuk penilaian dalam elemen 
siklus atau latihan dan hasil karena model ini 
lebih teliti atau lebih lengkap dalam 
menyaring data dan dapat melacak melalui 
pemenuhan prinsip-prinsip yang telah 
ditentukan sebelumnya dan dapat 
menemukan faktor-faktor yang 
menggagalkan atau mendukung hasil 
program yang nantinya bisa dijadikan alasan 
yang layak untuk mengambil keputusan dan 
kebijakan maupun penyusunan program 
pembelajaran pendidikan jasmani 
selanjutnya yang lebih efektif. 
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